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ABSTRAK

Aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran biologi di SMA Inshafuddin masih
tergolong rendah. Kurangnya variasi dalam penggunaan model dan media pembelajaran
menjadi salah satu pemicu rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa. Alternatif untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunaan model dan media yang
sesuai dengan materi pelajaran, salah satunya adalah model pembelajaran Somatik,
Auditori, Visual dan Intelektual (SAVI) dan media animasi. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran SAVI berbantuan media animasi pada materi Sistem Pencernaan di SMA
Inshafuddin Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan rancangan True Eksperiment
dengan desain Pretest Posttest Control Grup Design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI IPA. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1
sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol secara random
sampling. Pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan soal tes. Analisis
aktivitas belajar siswa menggunakan rumus persentase dan statistik uji-t sedangkan hasil
belajar siswa menggunakan statistik uji-t. Hasil analisis data menunjukan aktivitas belajar
siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran SAVI berbantuan media animasi
pada pertemuan pertama tergolong aktif dengan nilai persentase 74,89% dan meningkat
pada pertemuan ke dua menjadi sangat aktif dengan persentase 88,38%. Aktivitas belajar
siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan media animasi saja tergolong pada
kategori aktif dengan nilai persentase 63,31% pada pertemuan pertama dan 74,26% pada
pertemuan ke dua. Hasil uji-t menunjukan thiung 113,35 > tuaver 2,201 untuk aktivitas
belajar siswa sedangkan untuk hasil belajar siswa menunjukan thiung 3,29 > tiavel 1,67,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran SAVI berbantuan media animasi lebih tinggi
jika dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya menggunakan media animasi.

Kata Kunci: Model Pembelajaran SAVI, Media Pembelajaran Animasi, Aktivitas
Belajar, Hasil Belajar, Sistem Pencernaan pada Manusia



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas sumber daya manusia akan terwujud jika
menempatkan pendidikan sebagai sarana pemacu dan sebagai pondasi awal, oleh
karena itu pendidikan memiliki kedudukan yang sangat penting dalam menunjang
kemajuan suatu bangsa. Hal ini dikarenakan pendidikan memegang peranan besar
dalam mencetak sumber daya yang berkualitas dan mampu bersaing seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.! Oleh karena itu, diperlukan upaya
untuk meningkatkan kualitas siswa. Salah satu bentuk upaya yang dapat dilakukan
yaitu dengan meningkatkan kemampuan guru dalam hal penguasaan materi serta
kemampuan dalam hal mengelola proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran maupun media pembelajaran.

Penggunaan model pembelajaran dan media pembelajaran yang sesuai akan
menciptakan proses pembelajaran yang aktif sehingga siswa mampu mengerti dan
memahami pembelajaran dengan baik. Selain itu, untuk tercapainya hasil
pembelajaran yang baik, dibutuhkan kreativitas serta keterampilan guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan penerapan model

dan media agar dapat mempermudah siswa dalam menerima materi pembelajaran

! Venty Ayu Ningrum, “Pengaruh Pendekatan Somatic Auditory Visual Intelectual (SAVI)
Berbantuan CD Interaktif Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Konsep Sistem Peredaran Darah
Manusia (Kuasi Eksperimen di MTsN 3 Bogor)”, Skripsi, Jakarta: Fakultas Tarbiyah Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2017, h.1.



sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Ayat al-quran yang
menjelaskan tentang model pembelajaran yaitu Q.S. An-Nahl ayat 125 yang

berbunyi:

e

; ra u. = T - - D - T 2 -
il dlacelly A5l D e _—
ot 2ET 3 G55 O] el G (SU _agduad

CE inaig Al 12t sas cal S 2 01

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yvang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.”

Makna dari ayat ini yaitu Nabi diperintahkan untuk mengajak kepada umat
manusia dengan cara-cara atau metode yang telah menjadi tuntutan Al-
qur’an yaitu dengan cara al-mauizhah hasanah artinya adalah pendidikan
yang baik, yakni bentuk pendidikan dengan memberikan nasehat dan
peringatan baik serta benar, perkataan yang lemah lembut, penuh dengan
keikhlasan, menyentuh hati sanubari, menentukan dan menggetarkan jiwa
sehingga terciptanya pendidikan yang baik.’

Hasil observasi yang dilakukan di SMA Inshafuddin Banda Aceh, diketahui
bahwa dalam proses pembelajaran biologi guru biasanya menggunakan model
pembelajaran ceramah, tanya jawab dan diskusi kelompok, sedangkan media yang
digunakan oleh guru ialah media slide power point.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa diperoleh

informasi bahwa siswa sering merasa bosan ketika materi pelajaran mulai terasa

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Al-Mizan Publishing
House,2011),h.597.

3 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 383-385.



rumit.* Begitu juga dengan hasil observasi terlihat banyak siswa yang melakukan
aktivitas lain ketika guru sedang menjelaskan materi. Aktivitas tersebut berupa
melihat keluar jendela, berbicara dengan teman sebangku, mencoret-coret kertas
serta tertidur.

Wawancara juga dilakukan dengan guru biologi di SMA Inshafuddin,
berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa guru mengeluhkan adanya
siswa yang tertidur selama proses pembelajaran. Beberapa upaya telah dilakukan
guru untuk mengatasi siswa yang mengantuk dan tertidur di kelas salah satunya
dengan memberi pertanyaan langsung kepada siswa yang terlihat mulai mengantuk
dan yang tidak memperhatikan pelajaran. Cara lain juga dilakukan dengan
memberikan izin untuk siswa mencuci muka dan upaya terakhir yang dilakukan
guru ialah menyuruh siswa untuk berdiri di atas kursi jika kedapatan tertidur di
kelas.> Namun, guru mengakui bahwa cara yang dilakukan masih belum ampuh
untuk membuat siswa tidak merasa mengantuk di kelas.

Hasil wawancara dengan siswa, siswa mengakui bahwa sulit memahami
pelajaran biologi jika tidak didukung dengan gambar-gambar yang detail karena
biologi lebih banyak membahas tentang bagian-bagian tubuh yang tidak dapat di
lihat langsung dengan indera.® Pembelajaran biologi yang dilaksanakan di SMA

Inshafuddin selama ini didukung dengan media s/ide power point yang disajikan

4 Wawancara dengan Nurul Hiza, Siswi SMA Inshafuddin Banda Aceh pada Tanggal 15
Agustus 2018 di Banda Aceh.

SWawancara dengan Irmalina, Guru Biologi SMA Inshafuddin Banda Aceh pada Tanggal
15 Agustus 2018 di Banda Aceh.

¢ Wawancara dengan Nadia Salsabila, Siswi SMA Inshafuddin Banda Aceh pada Tanggal
15 Agustus 2018 di Banda Aceh.



oleh guru. Namun, Media slide power point yang diberikan oleh guru tidak
menampilkan variasi gambar yang detail mengenai materi pembelajaran dan tidak
ada video yang ditampilkan.

Kurangnya variasi gambar dan video pembelajaran menyebabkan materi
menjadi lebih sulit dipahami. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa diketahui
bahwa ada beberapa materi yang dianggap sulit untuk dipahami salah satunya yaitu
materi sistem pencernaan. Hal ini dibuktikan dengan data nilai siswa yang
menunjukan banyaknya siswa yang tidak lulus KKM pada materi sistem
pencernaan.’ Sistem pencernaan merupakan materi yang cukup rumit karena dalam
proses pencernaan melibatkan banyak organ dan setiap organnya memiliki fungsi
dan cara kerja yang berbeda-beda. Materi sistem pencernaan menjelaskan
bagaimana makanan masuk kedalam tubuh dan dicerna menjadi molekul yang lebih
sederhana agar dapat digunakan sebagai energi oleh tubuh.

Penggunaan model pembelajaran menjadi persoalan penting dalam
pembelajaran, dimana persoalan yang sering muncul dalam pembelajaran yaitu
bagaimana guru menciptakan, mengukur dan mengembangkan situasi belajar yang
memungkinkan siswa aktif dalam melakukan proses pembelajaran, sehingga siswa

lebih mandiri dalam mengembangkan potensi dirinya.®

7 Wawancara dengan Irmalina, Guru Biologi SMA Inshafuddin Banda Aceh pada Tanggal
15 Agustus 2018 di Banda Aceh.

8Muhammad Yusuf, “Penerapan Pendekatan SAVI (Somatis, Audio, Visual, dan
Intelektual) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Kelas VIII Mtsn Darul Falah Duman
Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat”, Skripsi, Mataram: Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Mataram, 2017, h.5.



Potensi diri siswa dapat dikembangkan dengan melatih siswa untuk terbiasa
memecahkan masalah dengan kebiasaan berfikirnya masing-masing. Salah satu
kebiasaan berfikir ialah dengan memanfaatkan indera dalam mengumpulkan dan
mengolah data, menciptakan, berkhayal serta berinovasi.’ Salah satu model
pembelajaran yang memenuhi ciri tersebut adalah model pembelajaran SAVI
(Somatik, Auditori, Visual, dan Intelektual).

Model pembelajaran SAVI berpijak pada dasar pemikiran bahwa setiap
orang memiliki gaya belajar tertentu. Model pembelajaran ini ditemukan oleh
Meier, ia menyatakan bahwa pembelajaran SAVI mengandung prinsip belajar
berdasarkan aktivitas. Artinya, siswa belajar bergerak aktif secara fisik saat belajar,
dengan memanfaatkan indera sebanyak mungkin dan membuat seluruh tubuh dan
pikiran terlibat dalam proses pembelajaran.'”

Model pembelajaran SAVI merupakah salah satu model pembelajaran
inovatif dengan mengajak siswa belajar melibatkan kelima indera dan emosi,
diantaranya Somatis, artinya belajar dengan bergerak dan berbuat. Auditori yaitu
belajar dengan berbicara dan mendengar. Visual yaitu belajar dengan mengamati
"dan menggambar. Intelektual yaitu belajar dengan memecahkan dan menerangkan
dengan mengikuti gaya belajar dan dengan berperan aktifnya semua indera akan

membuat siswa lebih berkonsentrasi dalam mengikuti materi pelajaran di kelas.

1 Gede Astawan, “Penerapan Model Pembelajaran SAVI Bermuatan Peta Pikiran untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD”, Jurnal Pendidikan Sekolah
Dasar, Vol. 23, No. 2, November 2014, h.170-171.

1] Gede Astawan, “Penerapan Model.......... ,h.176.



Peningkatan konsentrasi siswa dalam mengikuti materi pelajaran nantinya
juga akan dibantu dengan pengunaan media animasi. Media animasi merupakan
rangkaian gambar yang membentuk sebuah gerakan. Media animasi dapat
menunjukan urutan dari waktu ke waktu seperti sebuah proses. Salah satu
keunggulan animasi adalah kemampuannya untuk menjelaskan sesuatu kejadian
secara sistematis dalam tiap waktu perubahan.'? Hal ini sangat membantu dalam
menjelaskan materi yang rumit yang memuat berbagai proses.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eka Abdul Rozaq Shiddqi, Ara
Hidayat dan Meti Maspupah tentang pengaruh model pembelajaran SAVI terhadap
hasil belajar siswa pada materi sistem saraf, diketahui bahwa penerapan model
pembelajaraan SAVI sangat membantu aktivitas guru dalam menyampaikan materi
pelajaran dengan rata-rata persentase 97,37% (sangat baik). Sedangkan untuk
aktivitas siswa rata-rata persentase ialah 86,58% (sangat baik).!?

Penelitian model pembelajaraan SAVI juga telah dilakukan oleh Venty Ayu
Ningrum tentang pengaruh pendekatan SAVI berbantuan media CD Interaktif
terhadap hasil belajar siswa. Diketahui bahwa penerapan pendekatan SAVI
berbantuan media CD Interaktif berpengaruh positif terhadap pemahaman dan hasil

belajar siswa pada konsep materi sistem peredaran darah.'*

2 Ali Muhson, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi”,
Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol.§, No.2, 2010, h.5.

13 Eka Abdul Rozaq Shiddgi, “Penerapan Model Pembelajaran Somatic Auditory
Visualization Intelectual (SAVI) Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Sistem Saraf”, Jurnal
Pendidikan Biologi, Vol.1, No.1, 2017,h.9-10.

“Venty Ayu Ningrum, “Pengaruh Pendekatan .......... , h.79.



Penelitian yang peneliti lakukan memiliki ciri khas yang membedakannya
dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini dilakukan dengan menggabungkan
model pembelajaran SAVI dengan media animasi dalam proses pembelajaran.
Pengumpulan data peneliti lakukan di SMA Inshafuddin Banda Aceh pada siswa
kelas XI IPA pada materi sistem pencernaan manusia.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis mencoba melakukan suatu penelitian
yang berjudul “Aktivitas Belajar Siswa dengan Penggunaan Model
Pembelajaran Somatik, Auditori, Visual dan Intelektual (SAVI) Berbantuan
Media Animasi Di SMA Inshafuddin Banda Aceh.”

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa SMA Inshafuddin dalam kegiatan
pembelajaran pada materi sistem pencernaan dengan penggunaan model
pembelajaran SAVI berbantuan media animasi?

2. Apakah penggunaan model pembelajaran SAVI berbantuan media
animasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem
pencernaan di SMA Inshafuddin?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa SMA Inshafuddin dalam
kegiatan pembelajaran pada materi sistem pencernaan dengan

penggunaan model pembelajaran SAVI berbantuan media animasi.



2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada materi sistem
pencernaan dengan penggunaan model pembelajaran SAVI berbantuan
media animasi di SMA Inshafuddin.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang dirumuskan, maka mamfaat

penelitian ini:

1. Manfaat teoritik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan,

khususnya yang berhubungan dengan proses belajar mengajar dan dapat
meningkatkan aktivitas siswa untuk belajar khususnya belajar biologi karena
adanya partisipasi aktif siswa sangat penting dalam proses pembelajaran, sehingga
menciptakan suasana belajar yang lebih variatif pada materi sistem pencernaan di
SMA Inshafuddin dengan penggunaan model pembelajaran SAVI dan media
animasi.

2. Manfaat praktik
a. Bagi guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman untuk
kinerja keguruan terutama dalam penggunaan model pembelajaran dan
media pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas guru dalam
mengajar. Penggunaan model pembelajaran SAVI dengan dibantu oleh
media animasi pada materi sistem pencernaan diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi guru sebagai masukan untuk memilih model



dan media pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran khususnya pada materi biologi di sekolah.
b. Bagi siswa

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini, selain dapat
meningkatkan prestasi akademik siswa, juga dapat membantu
memudahkan pemahaman siswa pada materi sistem pencernaan.

E. Definisi Operasional
1. Aktivitas Belajar

Aktivitas Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
menghasilkan  perubahan pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan
keterampilan pada siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara
sengaja.'> Aktivitas yang dimaksud pada penelitian ini adalah kegiatan
yang mengarah pada proses belajar seperti: Visual activities, yang
termasuk didalamnya yaitu membaca, memperhatikan gambar,
memperhatikan demonstrasi dan pekerjaan orang lain. Oral activities,
yaitu kegiatan seperti bertanya, memberi saran, berpendapat, dan
diskusi. Listening activities, yaitu kegiatan mendengarkan: diskusi,
bertanya, mengajukan pendapat. Writing activities, yaitu kegiatan
menulis laporan dan catatan. Somatik activities, yaitu kegiatan seperti :

melakukan praktikum. Mental activities, yaitu kegiatan seperti:

157Zakiah, “Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa pada Pembelajaran PKN Melalui Metode
Pemberian Tugas”, Jurnal Kreatif Tadulako Online, Vol.1,No.2, (2003), h.12.
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menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis dan
mengambil keputusan.
2. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan prestasi aktual yang ditampilkan oleh
peserta didik dan dipengaruhi oleh besarnya usaha yang dilakukan oleh
peserta didik. Hasil belajar juga dipengaruhi oleh kemampuan dan
penguasaaan awal peserta didik tentang materi yang akan dipelajari.'¢
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai yang
diperoleh siswa dari ranah kognitif, berupa nilai pre-test dan post-test
sebelum dan setelah dibelajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran SAVI berbantuan media animasi pada materi sistem
pencernaan pada manusia di SMA Inshafuddin Banda Aceh.
3. Model pembelajaran SAVI
Model pembelajaran merupakan pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam perencanaan pembelajaran di kelas dan biasanya
menggambarkan langkah-langkah atau prosedur yang guru rencanakan
untuk menciptakan aktivitas pembelajaran yang efektif, efisien dan
menarik.!” Sedangkan SAVI merupakan singkatan dari Somatik,

Auditori, Visual dan Intelektual. Pembelajaran SAVI melibatkan emosi,

1®Nana Sudjana, Penilaian Hasil dan Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2008), h.22.

17 Subur, Model Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah, (Yogyakarta: STAIN Press,
2014), h.6.
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semua indera dan gaya belajar tiap individu dalam menerima informasi.'®

Model pembelajaran SAVI yang di maksud pada penelitian ini adalah
pedoman perencanaan pembelajaran yang peneliti gunakan dalam proses
belajar mengajar di kelas.
4. Media Animasi
Animasi merupakan media yang menampilkan unsur suara dan
gambar yang bergerak seperti film suara'”. Media animasi yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah media yang menayangkan proses
pencernaan makanan pada manusia dan kelainan pada sistem pencernaan
yang diambil dari internet agar anak didik lebih mudah memahami proses
pencernaan makanan di dalam tubuh manusia, sehingga proses
pencernaan di dalam tubuh manusia dapat dilihat langsung oleh siswa,
dengan demikian penggunaan animasi nantinya akan memudahkan siswa
dalam memahami materi pelajaran.
5. Materi Sistem Pencernaan
Sistem pencernaan merupakan materi yang diajarkan pada semester
1 di kelas XI IPA SMA Inshafuddin. Sistem pencernaan berfungsi
memecahkan makanan yang masuk ke dalam tubuh dan memiliki
tahapan pemecahan berdasarkan organ-organnya di dalam tubuh yang

hasil akhirnya berupa nutrisi yang akan diedarkan ke seluruh tubuh dan

'8Endah Setiana Dewi, “Model Pembelajaran SAVI pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Kelas IV di MI Darwata Glempang Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap”, Skripsi, Purwokerto:
Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto, 2017, h.6.

Y Azhar Arsyad, Media Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h.40.
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hasil buangannya ialah feses.?’ Materi yang di maksud pada penelitian
ini dibatasi pada organ-organ sistem pencernaan, mekanisme pencernaan

dan kelainan-kelainannya.

2Suwarno,Panduan Pembelajaran Biologi Untuk SMA dan MA, (Jakarta: Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h.75.



BAB II

KAJIAN TEORITIS

A. Pengertian Aktivitas Belajar

Belajar adalah perubahan tingkah laku yang dialami oleh individu dalam
berinteraksi dengan lingkungan. Belajar bukanlah sekedar mengumpulkan
pengetahuan namun belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri
seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perubahan perilaku. Aktivitas
mental itu terjadi karena adanya interaksi individu dengan lingkungan yang
disadari.!

Aktivitas adalah kegiatan, jadi aktivitas belajar adalah kegiatan-kegiatan
siswa yang menunjang keberhasilan belajar. Keberhasilan kegiatan pembelajaran
ditentukan oleh kegiatan interaksi dalam pembelajaran tersebut. Semakin aktif
siswa selama pembelajaran, semakin banyak pula pengalaman belajar yang akan
diperoleh siswa dan tujuan pembelajaran akan tercapai. Aktivitas yang timbul dari
siswa pada saat proses pembelajaran juga akan mengakibatkan terbentuknya
pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi.

Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam kegiatan pembelajaran maupun
kegiatan belajar, siswa dituntut untuk selalu aktif memproses dan mengolah

perolehan belajarnya. Pendapat tersebut menyatakan bahwa yang harus

'Sanjaya Wina, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2006), h.112.

Wulan Sari, “Peningkatan Aktivitas Belajar Materi Otot dan Fungsinya Melalui
Penggunaan Audio-Visual pada Siswa Kelas 114 MTsN Montasik Tahun Pelajaran 2015/20167,
Skripsi, Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-raniry, 2016,
h.10.

13
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diperhatikan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar adalah kesempatan bagi
siswa untuk berperan serta sehingga aktivitas siswa timbul, bukan aktivitas guru.’

Agar proses belajar mengajar berjalan dengan baik, guru membantu
peserta didik untuk memanfaatkan semua alat inderanya. Sebab semakin banyak
alat indera yang digunakan dalam menerima dan mengolah informasi semakin
besar kemungkinan informasi itu dimengerti dan dapat dipertahankan dalam
ingatan.*

Aktivitas yang melibatkan banyak indera, mengakibatkan meningkatnya
pemahaman siswa. Daya ingat menjadi lebih kuat dengan mengingat informasi
yang dipelajari dengan memasukan unsur pengalaman.’ Siswa menjadi lebih
bersemangat membicarakan hal-hal yang perlu dialami dan hal-hal yang pernah
ditemukan langsung oleh siswa sehingga aktivitas belajar di kelas menjadi
meningkat.®

Adapun jenis-jenis aktivitas dalam belajar yang digolongkan oleh Paul B.
Diedrica adalah sebagai berikut:

1) Visual Activities, yang termasuk didalamnya yaitu membaca,

memperhatikan gambar, memperhatikan percobaan, memperhatikan

demonstrasi dan pekerjaan orang lain.

3 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.10.
4 Azhar Arsyad, Media Pengajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h.8.

5 Gunawan A. W, Genius Learning Strategi, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2004), h.210.

% Deporter dan Hernacki, Quantum Learning, (Bandung: Kaifa, 2006), h.253.
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2) Oral Activities, yaitu kegiatan seperti bertanya, memberi saran,
berpendapat, diskusi dan interupsi.

3) Listening Activities, yaitu kegiatan mendengarkan: uraian, percakapan,
diskusi, musik dan pidato.

4) Writing Activities, yaitu kegiatan menulis cerita, karangan, laporan dan
menyalin.

5) Drawing Activities, yaitu kegiatan seperti menggambar, membuat
grafik, peta dan diagram.

6) Motor Activities, Termasuk di dalamnya yaitu: melakukan percobaan,
membuat konstruksi, dan model.

7) Mental Activities, yaitu kegiatan seperti: menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis dan mengambil keputusan.

8) Emotional Activities, yaitu kegiatan seperti, merasa bosan, gugup,
melamun, berani dan tenang.’

Menurut Jessica faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar, yaitu:

a. Faktor internal (dari dalam individu yang belajar)

Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekankan
pada faktor dari dalam individu yang belajar. Adapun faktor yang
mempengaruhi kegiatan tersebut adalah faktor psikologis, antara lain

yaitu: motivasi, perhatian, pengamatan, tanggapan dan lain sebagainya.

b. Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar)

7 Paul B. Diedrica,” Aktivitas belajar “, dalam Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar
Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), h.101.
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Pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan dengan adanya sistem
lingkungan belajar yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan faktor
dari luar siswa. Adapun faktor yang mempengaruhi adalah mendapatkan
pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, dan pembentukan

sikap.®

B. Model Pembelajaran SAVI (Somatik, Auditory, Visual dan Intelektual)
1. Pengertian Model Pembelajaran SAVI

Model Pembelajaran SAVI merupakan pembelajaran  yang
menekankan bahwa belajar haruslah memanfaatkan semua alat indera
yang dimiliki siswa. Istilah SAVI sendiri adalah kependekan dari: Somatik
yang bermakna gerakan tubuh dimana belajar dengan mengalami,
melakukan, mempraktekkan hasil pendidikan yang diterimanya. Auditori
yang bermakna bahwa belajar haruslah dengan melalui mendengarkan,
menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat,
dan menanggapi. Siswa tipe ini mengandalkan kesuksesan belajarnya
kepada alat pendengarannya yaitu telinga. Visual yang bermakna belajar
haruslah menggunakan indra mata melalui mengamati, menggambar,
mendemonstrasikan, membaca, menggunakan media dan alat peraga. Tipe
siswa ini mengandalkan aktivitas belajarnya kepada materi pelajaran yang
dilihatnya. Intelektual memiliki makna belajar haruslah menggunakan
$ Jessica, “ Aktivitas dan Interaksi Belajar”, dalam Arga Ariesta, “Peningkatan Aktivitas
Belajar Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran Picture And Picture pada Pembelajaran

IPS SD Kelas V”,Skripsi, Bandung: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Pasundan, 2016, h.32-33.
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kemampuan berfikir, belajar haruslah dengan konsentrasi pikiran dan
berlatih menggunakannya melalui bernalar, menyelidiki, mengidentifikasi,
menemukan, menciptakan, mengkonstruksi, memecahkan masalah dan
menerapkan.’

Model pembelajaran SAVI didasari oleh faktor bahwa setiap siswa
memiliki gaya berfikir dan gaya belajar yang berbeda-beda. Sebagaimana
dikemukakan oleh Bobbi De Porter tentang tiga modalitas belajar yang
dimiliki seseorang. Ketiga modalitas tersebut adalah modalitas visual,
modalitas auditorial dan modalitas kinestetik. Pelajar visual belajar
melalui apa yang dilihat, pelajar auditori belajar dengan cara
mendengarkan dan pelajar kinestetik belajar dengan bergerak, bekerja, dan
menyentuh. !

Menurut Meier unsur-unsur belajar SAVI meliputi:

a. Belajar Somatis

Belajar somatis berarti belajar dengan indera peraba, kinestetis,
praktis melibatkan fisik serta menggerakkan tubuh sewaktu belajar. Untuk
merangsang hubungan pikiran dan tubuh harus diciptakan suasana belajar
yang dapat membuat orang bangkit dan berdiri dari tempat duduk dan aktif

secara fisik, tetapi dengan berganti-ganti menjalankan aktivitas belajar

9 Amimuddin Rasyad, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Uhamka Press, 2003),
h.105-106.

10 Bobbi De Porter, Quantum Learning : Membiasakan Belajar Nyaman dan
Menyenangkkan, Terjemahan Alwiyah Abdurrahman, (Bandung: Kaifa, 2013), h.113.
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aktif dan pasif secara fisik, sehingga dapat membantu pembelajaran setiap
orang.
Orang dapat dikatakan bergerak ketika mereka :
1) Membuat model dalam suatu proses atau prosedur (melakukan
praktikum atau demostrasi).
2) Secara fisik menggerakkan berbagai komponen dalam suatu atau
sistem.
3) Memeragakan suatu proses, sistem atau seperangkat konsep.
4) Mendapatkan pengalaman lalu membicarakannya dan merefleksikannya
5) Melengkapi suatu proyek yang memerlukan kegiatan
6) Menjalankan pelatihan belajar aktif (simulasi, permainan belajar).!!
Dalam penelitian ini siswa belajar tidak hanya mendengarkan
ceramah dari guru, tetapi siswa diajak untuk bergerak dan aktif dalam proses
pembelajaran dengan melakukan praktikum sederhana di dalam kelas. Selain
itu dalam proses pembelajaran siswa di tuntun untuk berperan aktif dalam
berdiskusi dengan anggota kelompok. Sehingga dengan banyak melakukan
aktivitas siswa diharapkan lebih aktif dan tidak merasa bosan ataupun jenuh
dalam proses pembelajaran.
b. Belajar Auditori
Belajar auditori merupakan cara belajar yang dimiliki setiap orang.
Semua pelajar (terutama yang memiliki kecendrungan auditori yang kuat)

belajar dari suara, dialog, membaca keras, menceritakan kepada orang lain

' Meier Dave, The Accelerated Learning Handbook, Terjemahan Oleh Rahmani Astuti,
(Bandung: Kaifa, 2002), h.90.
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apa yang baru saja mereka alami, mendengar atau pelajari, berbicara

dengan diri sendiri, mengingat bunyi dan irama, mendengarkan kaset dan

mengulang suara dalam hati. Agar pembelajaran menarik maka haruslah

mengajak pembelajar membicarakan apa yang sedang mereka pelajari.

Cara-cara meningkatkan penggunaan sarana auditori dalam belajar:

1) Menceritakan kisah-kisah yang mengandung materi pembelajaran.

2) Meminta pembelajar mempraktekkan suatu keterampilan, kemampuan
sambil mengucapkan secara terperinci apa yang sedang mereka pelajari.

3) Mengajak pembelajar membuat hafalan yang sedang mereka pelajari.

4) Meminta pembelajar berkelompok dan berbicara tentang apa yang
sedang mereka pelajari.'?

Dalam penelitian ini, peneliti mengajak siswa untuk dapat
mengungkapkan, menceritakan tentang hal yang pernah mereka alami
dalam kehidupan sehari-hari yang berkenaan dengan materi sistem
pencernaan. Siswa nantinya juga di tuntun untuk melakukan kegiatan
presentasi hasil praktikum dimana siswa harus menjelaskan kembali secara
terperinci apa yang telah mereka kerjakan dan apa yang sedang mereka
pelajari.

c. Belajar Visual

Media visual dapat memberikan hubungan antara materi isi

pelajaran, dengan dunia nyata. Setiap orang lebih mudah belajar jika dapat

melihat apa yang sedang dibicarakan atau dibahas. Pembelajar visual belajar

12 Meier Dave, The Accelerated.........., h.92.
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paling baik jika dapat melihat contoh dari dunia nyata, diagram, peta gagasan,
ikon, gambar dan gambaran dari segala macam hal ketika mereka sedang
belajar. Teknik ini biasa dilakukan yaitu dengan meminta mereka mengamati
contoh nyata lalu memikirkan serta membicarakan, menggambarkan proses,
prinsip atau makna yang dicontohkan. Media yang digunakan pada awal
pelajaran harus dapat menarik perhatian semua pembelajar.
Beberapa hal yang membuat pembelajaran lebih visual :

1) Pengamatan dunia nyata

2) Benda tiga dimensi seperti diagram video, grafik, peta

3) Ikon alat bantu kerja'?

Untuk aspek visual dalam penelitian ini peneliti menggunakan media
animasi dan power point yang dapat menampilkan video proses pencernaan di
dalam tubuh manusia dan gambar-gambar organ serta kelenjar sistem
pencernaan yang detail sehingga mampu membantu siswa untuk lebih mudah
memahami materi pelajaran.

d. Belajar Intelektual
Intelektual menunjukan apa yang dilakukan pembelajar dalam pikiran
mereka secara internal ketika menggunakan kecerdasan untuk
merenungkan pengalaman dan menciptakan hubungan, makna, rencana
dan nilai dari pengalaman. Belajar bukanlah menyimpan informasi,
melainkan menciptakan makna, pengetahuan dan nilai yang dapat

dipraktikkan oleh pikiran pembelajar.

13 Meier Dave, The Accelerated.........., h.93.
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Aspek intelektual akan tercapai jika siswa diajak:
1) Menganalisis dan memecahkan masalah

2) Mencari dan menyaring informasi

3) Merumuskan pertanyaan

4) Melahirkan gagasan kreatif'*

Dalam penelitian ini, untuk meningkatkan aspek intelektual siswa
peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan selama proses pembelajaran
berlangsung, dimana pertanyaan-pertanyaan tersebut nantinya akan memicu
siswa untuk mengetahui materi pelajaran atau mengingat kembali materi
pelajaran yang telah dipelajarinya. Selain itu untuk meningkatkan aspek
intelektual siswa, peneliti menyiapkan soal-soal yang harus di jawab dan di

pecahkan oleh siswa dalam lembar kerja peserta didik (LKPD).

2. Langkah-langkah Pelaksanaan Model SAVI
Menurut Rusman dalam penerapan model SAVI dilaksanakan dalan empat
tahap pembelajaran, antara lain:
1) Tahap Persiapan.
Tahap persiapan ini bertujuan menimbulkan ketertarikan pada siswa
melalui pemberian perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan
datang, dan menempatkan siswa dalam situasi yang optimal untuk belajar.

2) Tahap Penyampaian.

14 Meier Dave, The Accelerated.........., h.93.
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Tahap penyampaian ini bertujuan untuk membantu siswa menemukan
materi belajar yang baru dengan cara yang menarik, menyenangkan, relevan,
melibatkan panca indera, dan sesuai untuk semua gaya belajar.

3) Tahap Pelatihan.

Tahap ini bertujuan membantu siswa mengintegrasikan dan
menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara.
4) Penampilan Hasil.

Tujuan dari tahap ini yaitu membantu siswa menerapkan dan
memperluas pengetahuan dan keterampilan baru sehingga belajar akan
melekat dan terus meningkat.'

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah
dalam proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran SAVI
harus melibatkan seluruh anggota tubuh, yang bisa membuat siswa menjadi
lebih aktif yaitu :

1. Tahap Persiapan
a. Memberikan sugesti positif
b. Memberikan tujuan yang jelas dan bermanfaat

c. Membangkitkan rasa ingin tahu

d. Mengajak siswa terlibat penuh sejak awal.

2. Tahap Penyampaian

h.373

a. mengamati hal nyata di luar kelas yang berhubungan dengan materi

pembelajaran.

15 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011),
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b. Melakukan kegiatan yang melibatkan otak dan seluruh tubuh.
c. Melakukan presentasi dari hasil kerja mereka.
3. Tahap Pelatihan
a. Aktivitas siswa dalam memperoleh informasi.
b. Umpan balik dari guru pada siswa
c. Simulasi dunia nyata
d. Siswa berlatih untuk memecahkan masalah.
4. Tahap penampilan hasil
a. Menerapkan yang mereka dapat dalam proses pembelajaran.
b. Menyampaikan pengetahuan yang mereka dapat.
c. Memperluas pengetahuan mereka

d. Memperkuat keterampilan yang mereka dapat.!®

3. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran SAVI

Penerapan model pembelajaran SAVI dalam pembelajaran tidak terlepas
dari kelebihan dan kekurangannya. Belajar bisa optimal jika keempat unsur SAVI
ada dalam suatu peristiwa pembelajaran. Siswa dapat meningkatkan kemampuan
intelektual mereka memecahkan masalah jika mereka secara simultan

menggerakkan sesuatu atau somatik untuk menghasilkan karya atau visual sambil

16 Muhammad Yusuf, “Penerapan Pendekatan SAVI (Somatis, Audio, Visual, dan
Intelektual) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Kelas VIII Mtsn Darul Falah Duman
Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat”, Skripsi, Mataram: Fakultas [lmu Tarbiyah Dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Mataram, 2017, h.17-18.
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membicarakan apa yang sedang mereka kerjakan atau auditori. Menggabungkan
keempat modalitas belajar dalam satu peristiwa pembelajaran adalah inti dari
pembelajaran multi indrawi.

Kelebihan dari SAVI antara lain:

1) Melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran

2) Mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran
dengan terintegrasinya aktivitas fisik dengan aktivitas intelektual

3) Meningkatnya kemampuan psikomotor siswa

4) Suasana belajar terlihat hidup, lebih menarik, dan efektif.

Sedangkan kekurangan dari SAVI adalah guru harus bisa membuat
suasana pembelajaran menjadi lebih nyaman agar siswa tidak cepat bosan dan
bisa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Guru harus mempersiapkan secara
matang materi dan bahan diskusi yang semenarik mungkin sehingga siswa tertarik
juga untuk mempelajarinya. Selain itu, membutuhkan kelengkapan sarana dan
prasarana  pembelajaran yang menyeluruh dan  disesuaikan dengan
kebutuhannya.!”

Hasil penelitian Dhenok Wendraningrum menyatakan bahwa Penerapan
Pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) pada materi
keanekaragaman hayati di SMA dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran. Aktivitas siswa menunjukan aktif dan sangat aktif mencapai lebih

dari 90% untuk kelas X4 dan mencapai 100% untuk kelas X5 dan X6. Namun

7 Muhammad Afiawan,” Pengaruh Penerapan Pendekatan SAVI bervisi SETS pada
Pencapaian Kompetensi Terkait Reaksi Redoks”, Unnes Science Edication Journal, Vol.1, No.1,
2012, h.57.
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kriteria cukup aktif masih ditemukan pasa kelas X3. Kriteria kurang aktif tidak
ditemukan pada aktivitas siswa selama proses pembelajaran, dengan demikian
penerapan pendekatan SAVI efektif terhadap aktivitas belajar siswa pada materi
keanekaragaman hayati di SMA.'8

I Gede Nova Kusmayuda mengatakan dalam penelitiannya yang berjudul
pengaruh model pembelajaran SAVI berorientasi keterampilan proses sains
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V Sd gugus V kecamatan Tejakula bahwa
secara deskriptif, kelompok yang belajar menggunakan model pembelajaran
SAVI berorientasi keterampilan proses sain memiliki skor rata-rata hasil belajar
sebesar 26,35, sedangkan kelompok yang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional memiliki skor rata-rata hasil belajar sebesar 23,30.
Hal ini menunjukan hasil belajar IPA siswa yang belajar menggunakan model
pembelajaran SAVI berorientasi keterampilan proses sain lebih tinggi dari pada

siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensioal."

C. Pengertian Media Pembelajaran
Media berasal dari bahasa latin medius dan jamak dari medium, secara

harfiah mengandung arti perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan

18 Dhenok Wendraningrum, “Penerapan Pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan
Intelektual) pada Materi Keanekaragaman Hayati di SMA”, Jurnal Unnes. J. Biol. Educ. Vol.3,
No.1, 2014, h.45.

1 T Gede Nova Kusmayuda,”Pengaruh Model Pembelajaran SAVI Berorientasi
Keterampilan Proses Sains Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Gugus V Kecamatan
Tejakula”, Jurnal Scholaria, Vol. 4, No. 3, September 2014, h.7.
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kepada penerima pesan.?® Dalam aktivitas pembelajaran, media dapat
didefinisikan sebagai suatu yang dapat membawa informasi dan pengetahuan
dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik dengan peserta didik.

Menurut Gerkach dan Ely media adalah manusia, materi, atau
kejadian yang membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu
memperoleh pengalaman belajar. Dalam cakupan yang lebih sempit media
berarti sebagai alat-alat untuk menyusun kembali informasi visual atau verbal
yang disampaikan. Media berperan sebagai medium untuk mengantarkan
pesan dari sumber kepenerima. Dapat juga dikatakan bahwa media digunakan
untuk mengkomunikasikan pesan kepada si penerima pesan.?!

Media berarti segala sesuatu yang digunakan saat ingin berkomunikasi
secara langsung dengan orang lain.’Hal ini sering dihubungkan dengan
istilah multimedia yang dapat didefinisikan sebagai integrasi beberapa elemen
media (audio, video, grafik, dll) ke dalam satu kesatuan sinergis yang
menghasilkan lebih banyak manfaat bagi pengguna.

Menurut Asnawir dan Basyiruddin, media pembelajaran digunakan

dalam rangka upaya peningkatan atau mempertinggi mutu proses kegiatan

20 Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry, Strategi Belajar Mengajar: Strategi Mewujudkan
Pembelajaran Bermakna Melalui Penamaan Konsep Umum & Konsep Islami, (Bandung: Refika
Aditama, 2007), h,65.

2l Herka Maya Jatmika, “Pemanfaatan Media Visual dalam Menunjang Pembelajaran
Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan jasmani Indonesia, Vol.3, No. 1, 2015,
h.91-91.

22 Asnawir dan Basyaruddin, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h.19.



27

belajar mengajar.?®> Oleh sebab itu untuk meningkatkan mutu kegiatan belajar
mengajar, guru harus mempunyai keterampilan dalam memilih dan
menggunakan media dalam proses pembelajaran.

Penggunaan media yang tepat dalam pembelajaran biologi merupakan
salah satu dari berbagai masalah yang terkait dalam proses belajar siswa.
penggunaan media yang tepat akan meningkatkan perhatian siswa pada topik
yang akan dipelajari, dengan bantuan media mampu meningkatkan partisipasi
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu penggunaan media
sebagai alat bantu dalam pembelajaran harus dipilih yang sesuai dan benar-
benar dapat membantu siswa dalam memahami materi yang disampaikan.
Dengan demikian diharapkan mampu memacu kepada pengembangan aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik siswa.?

Secara umum media memiliki kegunaan yaitu: memperjelas pesan
agar tidak terlalu verbalistis, mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan
daya indra, menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid
dengan sumber belajar, memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan
bakat dan kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya, memberi
rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan

persepsi yang sama.>

23 Asnawir dan Basyaruddin, Media Pembelajaran, .................. h.19.

24 Sayful Bahri Jamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h.122-123.

’Amna Emda,”’Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran Biologi di Sekolah”, Jurnal
Ilmiah Didaktika, Vol.2, No.1, 2011, h.150-151.
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Media pembelajaran memiliki fungsi yang sangat strategis dalam
pembelajaran. Sering kali terjadi banyaknya siswa yang tidak atau kurang
memahami materi pelajaran yang disampaikan guru dikarenakan ketiadaan atau
kurang optimalnya pemberdayaan media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar. Oleh karena itu diperlukannya media dalam proses belajar mengajar,
dengan memanfaatkan banyak ragam media (audio, visual, animasi gerak, dan
lain-lain) maka akan menghasilkan proses kognitif yang maksimal.?

1. Ciri-ciri Media Pembelajaran

Gerlach & Ely mengemukakan tiga ciri-ciri media yang merupakan
petunjuk mengapa media digunakan dan apa saja yang dapat dilakukan oleh
media yang mungkin guru tidak mampu (atau kurang efisien) melakukannya.?’

a) Ciri Fiksatif (Fixative Property)

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan,
melestarikan dan merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. Ciri ini amat penting
bagi guru karena kejadian atau objek yang telah direkam dengan format media
yang ada dapat digunakan setiap saat.

b) Ciri Manipulatif (Manipulative Property)

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena media
memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu lama dan dapat
disajikan kepada siswa dalam waktu sekejap dengan teknik pengambilan gambar

time-lapse recording. Kemampuan media dari ciri manipulatif memerlukan

26 Asnawir dan Basyaruddin, Media Pembelajaran, .............. ,h.22.

Y’Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer: Mengembangkan
Profesionalisme Guru Abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.161.
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perhatian sungguh-sungguh karena apabila terjadi kesalahan dalam pengaturan
kembali urutan kejadian atau pemotongan bagian-bagian yang salah, maka akan
terjadi pula kesalahan penafsiran yang tentu saja akan membingungkan dan
bahkan menyesatkan sehingga dapat merubah sikap siswa keranah yang tidak
diinginkan.

c¢) Ciri Distributif (Distributive Property)

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian
ditransportasikan melalui ruang dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan
kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama
mengenai kejadian itu, sehingga media dapat berfungsi mempertinggi daya serap
dan retensi anak terhadap materi pembelajaran. Namun seiring berjalanya waktu
fungsi media mengalami perkembangan.”8
2. Macam -macam Media Pembelajaran

a. Media Visual

Media visual merupakan media yang hanya dapat dilihat dengan
menggunakan indera penglihatan terdiri atas media yang diproyeksikan
(projekted visual) dan media yang tidak dapat diproyeksikan (non Projekted
visual). Media visual adalah media berbasis visual (image atau
perumpamaan) memegang peranan yang sangat penting dalam proses belajar.
Media visual dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan.
Visual dapat pula menumbuhkan aktivitas siswa dan dapat memberikan

hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Agar menjadi

28 Rusman, Belajar dan Pembelajaran.................... ,h.162-163.
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efektif, visual sebaiknya ditempatkan pada konteks yang bermakna dan siswa
harus berinteraksi dengan visual (image) itu untuk menyakinkan terjadinya
proses informasi, yang termasuk dalam kelompok ini yaitu gambar
representasi, diagram, peta, grafik, overhead projektor (OHP), slide,
Sfilmstrip.®®
b. Media Audio
Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk
auditif yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan
para siswa untuk mempelajari bahan ajar dan sejenisnya, media audio
membantu menyampaikan materi dengan lebih berkesan dan membantu
meningkatkan daya tarik terhadap sesuatu persembahan. Jenis audio
termasuk suara latar, musik, atau rekaman suara dan lainnya.>°
c. Media Audio Visual
Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan
unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik,
karena meliputi kedua jenis media auditif (mendengar) dan visual (melihat).
Media audio visual digunakan dalam proses belajar dalam bentuk gambar dan
kata-kata yang diucapkan sehingga memudahkan guru dalam menyampaikan

materi.?!

2% Wayan Darsana, “Penerapan Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Media Audio Visual”,
Jurnal Mimbar PGSD, Vol.2, No.2, 2014, h.3.

30 Wayan Darsana, “Penerapan Pembelajaran.................. , h.4.

31 Ali Muhson, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi”,
Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol.8, No.2, 2010, h.5.
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3. Media Animasi

Media animasi merupakan rangkaian gambar yang membentuk sebuah
gerakan. Media animasi dapat menunjukan urutan dari waktu ke waktu seperti
sebuah proses. Salah satu keunggulan animasi adalah kemampuannya untuk
menjelaskan suatu kejadian secara sistematis dalam tiap waktu perubahan.
Hal ini sangat membantu dalam menjelaskan prosedur dan urutan kejadian.
Sehingga dapat diartikan bahwa media animasi merupakan media yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran.>?

Media animasi berfungsi sebagai : 1) menjelaskan dan memperkaya/
melengkapi informasi yang diberikan secara verbal. 2) meningkatkan
motivasi, efektivitas dan efisiensi penyampaian informasi. 3) menambah
variasi penyajian materi. 4) dapat menimbulkan semangat, gairah dan
mencegah kebosanan siswa untuk belajar. 5) memudahkan materi untuk
dicerna dan lebih membekas, sehingga tidak mudah dilupakan siswa. 6)
memberikan pengalaman yang lebih konkret bagi hal yang mungkin abstrak.
7) memberikan stimulus dan mendorong respon siswa.>?

Penggunaan media animasi sebagai media pembelajaran memiliki

banyak kelebihan dan dapat menambah kesan realisme. Penggunaan animasi

32 Emy Siswanah,”Penggunaan Media Animasi dalam Pembelajaran Trigonometrri Untuk
Meningkatkan Hasil belajar Siswa Tadris Matematika IAIN Walisingo Semarang:”, Jurnal
Phenomenon, Vol.3, No.2, h.8.

33 Rusdianto, “Pengaruh Penggunaan Media Animasi pada Model Pembelajaran
Langsung Terhadap Hasil belajar Biologi Siswa Kelas XI MA Negeri Model Makassar Pada
Konsep Sistem Pencernaan”, Skripsi, Makassar: Fakultasn Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alat
Universitas Negeri Makassar, 2008, h.10.
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tidak terlepas pada peran alat bantu laptop dan LCD proyektor. Animasi dapat
diperoleh melalui grafik tiga dimensi atau dua dimensi. Animasi merupakan
gerakan objek maupun teks yang diatur sedemikian rupa sehingga kelihatan
menarik dan kelihatan lebih hidup.**

Penggunaan media animasi dalam pembelajaran memiliki kemampuan
untuk dapat memaparkan sesuatu yang rumit atau kompleks untuk dijelaskan.
Dengan kemampuan ini maka media animasi dapat digunakan untuk
menjelaskan suatu materi yang secara nyata tidak dapat terlihat oleh mata,
dengan cara visualisasi maka materi yang dijelaskan dapat dipergambarkan.®

4. Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Menggunakan
Media Animasi.
Langkah —langkah pelaksanaan pembelajaran menggunakan media animasi
adalah sebagai berikut :
a. Persiapan
Kegiatan yang dilakukan oleh guru pada saat persiapan yaitu: (1)
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, (2) mempelajari buku petunjuk
penggunaan media, (3) menyiapkan dan mengatur peralatan media yang akan
digunakan.
b. Pelaksanaan/ Penyajian
Saat melaksanakan pembelajaran menggunakan media animasi,

guru perlu mempertimbangkan seperti (1) memastikan media dan semua

34 Rusdianto, “Pengaruh Penggunaan................c........... , h.10.

35 Rusdianto, “Pengaruh Penggunaan...............c............ , h.10-11.



33

peralatan telah lengkap dan siap digunakan, (2) menjelaskan tujuan yang
akan dicapai, (3) menjelaskan materi pelajaran kepada siswa selama proses
pembelajaran berlangsung, (4) menghindari kejadian-kejadian yang dapat
mengganggu konsentrasi siswa.
c. Tindak Lanjut

Tindak lanjut ini dilakukan untuk memantapkan pemahaman siswa
tentang materi yang telah disampaikan menggunakan media animasi, di
samping itu tindak lanjut ini bertujuan untuk mengukur efektivitas
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kegiatan yang bisa dilakukan di

antaranya diskusi, observasi, eksperimen, latihan dan tes.>

Kelebihan dan Kekurangan Media Animasi
a. Kelebihan media animasi
Kelebihan media animasi dalam pembelajaran diantaranya adalah
pengalaman lebih luas, meningkatkan motivasi belajar, meningkatkan
pembelajaran, interaksi yang lebih luas karena didalamnya terdapat animasi
sehingga komunikasi antara guru dan siswa lebih inferaktif. Menurut Reiber
media animasi dapat digunakan untuk menarik perhatian peserta didik jika

digunakan secara tepat. Peserta didik cenderung memerlukan bantuan dalam

36 Wawan Wardani, “Penggunaan Media Audio-Visual Video pada Pembelajaran Bahasa

Indonesia Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara”, Jurnal Antalogi, Vol.2, No.3, 2013,

h.30.
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memahami materi, salah satunya dengan menggunakan media animasi, untuk
menangkap konsep materi yang disampaikan.’’
b. Kekurangan Media Animasi

Media animasi memiliki beberapa kekurangan yaitu memerlukan
kreatifitas dan ketrampilan yang cukup memadai untuk mendesain animasi
yang dapat secara efektif digunakan sebagai media pembelajaran,
memerlukan software khusus untuk membukanya, guru sebagai komunikator
dan fasilitator harus memiliki kemampuan memahami siswanya, bukan
memanjakannya dengan berbagai animasi pembelajaran yang cukup jelas
tanpa adanya usaha belajar dari mereka atau penyajian informasi yang terlalu

banyak dalam satu frame cenderung akan sulit dicerna siswa.*®

D. Materi Sistem Pencernaan Pada Manusia

Sub konsep sistem pencernaan pada manusia merupakan salah satu materi
ajar pada kelas XI seme